
“ Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu,  

jangan lemah semangatmu, karena ada upah bagi usahamu .” 

( 2 Tawarikh 15 : 7 ) 
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Aku akan memberi kelegaan kepadamu.” 

( Matius 11 : 28 ) 
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Papa , Mama  dan  Nana 
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ketergantungan dan diberi kurun waktu, seperti terlihat pada Gambar 4.1 di 

halaman 46. 

Untuk menghitung besarnya nilai ES (Earliest Start) dan EF 

(Earliaest Finish) digunakan perhitungan ke depan atau hitungan maju, dimulai 

dari kegiatan paling awal dan dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan berikutnya. 

Sedangkan untuk menghitung besarnya LS (Latest Start) dan LF (Latest Finish) 

digunakan perhitungan ke belakang atau hitungan mundur dilanjutkan dengan 

kegiatan-kegiatan sebelumnya. Kemudian jalur kritis ditentukan berdasarkan 

ES=LS, EF=LF, dan Float = 0, dimana Float = LF – ES – Durasi. Jalur kritis ini 

digambarkan dengan garis berwarna merah, seperti terlihat pada Gambar 4.1 

halaman 46. Setelah itu, dilakukan analisis ES, EF, LS, LF, dan float, yang 

ditabulasikan pada Tabel 4.2 di halaman 47. 

Dari Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa terdapat sebuah jalur kritis yaitu 

melalui kegiatan C-D-G-I-E-K-L-M-Q-S-T-U.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 45

Tabel 4.1 Kurun Waktu Kegiatan dan Logika Ketergantungan 

 

Keg. Uraian Kegiatan 
Durasi
 (hari) 

Konstrain 
Lead / 

Lag 
A Pengukuran kembali site 5 - - 

B Pembuatan Direksi Keet / Los Kerja 1 - - 

C Pasang bouwplank 6 - - 

D Galian tanah 12 FSA-D ; FSB-D ; FSC-D - 

E Urugan tanah kembali 3 FSF-E ; FSI-E - 

F Pek. Bor Pile 20 FSD-F - 

G Pek. Pondasi batu kali 12 FSD-G 2 hari 

H Pek. Poer 6 FSF-H - 

I Sloof beton 12 FSG-I - 

J Kolom utama baja 18 FSE-J ; FSH-J - 

K Balok baja 12 SSj-k 6 hari 

L Ps. Pelat lantai Precast  18 FSK-L  - 

M Pek. Dinding 30 FSJ-M ; FSL-M - 

N Ps. Kusen Pintu dan Jendela 16 FSM-N  - 

O Pek. Atap 18 FSJ-O - 

P Pek. Tangga beton 18 FSL-P - 

Q Pek. Lantai 27 FSM-Q ; FSP-Q - 

R Pek. Instalasi Listrik 10 FSO-R - 

S Pek. Plafond 12 FSQ-S ; FSR-S  - 

T Pek. Instalasi Sanitasi 10 FFS-T - 

U Pekerjaan Finishing  48 FSN-U ; FST-U - 

Keterangan : 

Kegiatan A, B, dan C adalah awal proyek. 

Kegiatan U adalah akhir proyek. 
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Tabel 4.2 Tabulasi Analisis ES, EF, LS, LF, dan Float 

 

Earliest Latest 
Keg. Uraian Kegiatan 

Durasi 
 (hari) ES EF LS LF 

Float Ket. 

A Pengukuran kembali site 5 0 5 1 6 1 - 

B Pembuatan Direksi Keet/Los Kerja 1 0 1 5 6 5 - 

C Pasang bouwplank 6 0 6 0 6 0 K 

D Galian tanah 12 6 18 6 18 0 K 

E Urugan tanah kembali 3 44 47 44 47 0 K 

F Pek. Bor Pile 20 18 38 21 41 3 - 

G Pek. Pondasi batu kali 12 20 32 20 32 0 K 

H Pek. Poer 6 38 44 41 47 3 - 

I Sloof beton 12 32 44 32 44 0 K 

J Kolom utama baja 18 47 65 47 83 18 - 

K Balok baja 12 53 65 53 65 0 K 

L Ps. Pelat lantai Precast  18 65 83 65 83 0 K 

M Pek. Dinding 30 83 113 83 113 0 K 

N Ps. Kusen Pintu dan Jendela 16 113 129 136 152 23 - 

O Pek. Atap 18 65 83 112 130 47 - 

P Pek. Tangga beton 18 83 101 95 113 12 - 

Q Pek. Lantai 27 113 140 113 140 0 K 

R Pek. Instalasi Listrik 10 83 93 130 140 47 - 

S Pek. Plafond 12 140 152 140 152 0 K 

T Pek. Instalasi Sanitasi 10 142 152 142 152 0 K 

U Pekerjaan Finishing  48 152 200 152 200 0 K 

Keterangan : 

 K = Kegiatan Kritis 
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4.2 Analisis Durasi dan Biaya Percepatan 

Untuk mempercepat waktu pelaksanaan proyek, harus disusun durasi 

dan biaya percepatan. Durasi dan biaya percepatan disusun berdasarkan 

pertimbangan durasi dan biaya normal yang telah ada. Durasi percepatan 

ditentukan dengan menambah jam kerja (kerja lembur). Waktu kerja normal 

adalah 6 hari per minggu, yaitu hari Senin sampai Sabtu, dan 7 jam perhari mulai 

pukul 08.00 – 16.00 WIB dengan waktu istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB. Untuk 

waktu lembur dilakukan penambahan 2 jam kerja lembur dari pukul 17.00 – 19.00 

WIB sehingga waktu kerja menjadi 9 jam sehari. Waktu kerja proyek bertambah 

dari 42 jam per minggu menjadi 54 jam per minggu. Menentukan durasi 

percepatan juga mempertimbangkan apakah durasi percepatan masuk akal dan 

masih mungkin untuk dilaksanakan. 

Dalam hal ini, kenaikan biaya dibatasi hanya pada biaya upah tenaga 

kerja saja, karena biaya bahan dan alat dianggap tetap. Perhitungan durasi dan 

biaya percepatan ditabulasikan pada Tabel 4.3 di halaman 50. Contoh perhitungan 

durasi dan biaya percepatan adalah sebagai berikut : 

Dari Tabel 4.3 , diambil contoh kegiatan C : 

 Durasi normal   = 6 hari 

 Biaya normal   = Rp 2.066.879,10 

 Biaya upah    = Rp 277.373,20 

 Durasi setelah percepatan = (42/54) x 6 hari 

= 4,444 hari ≈  5 hari 
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  Keterangan : Koefisien 42/54 diperoleh dari hasil pembagian antara 

waktu kerja normal (42 jam seminggu) dengan waktu kerja lembur 

tambahan (54 jam seminggu). 

 Pertambahan biaya    = 5 x  0,29 x (Rp 277.373,20 / 6 hari ) 

= Rp 67.031,86 

  Keterangan : koefisien 0,29 merupakan hasil dari perkalian jumlah 

waktu lembur ( 2 jam perhari) dengan koefien upah sejam untuk 

pekerja harian (1/7). 

     2 x   1/7 = 0,2857143 ≈  0,29 

 Biaya setelah percepatan = (Biaya normal) + (Pertambahan biaya) 

= Rp 2.066.879,10 + Rp 67.031,86 

= Rp 2.133.910,96 
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Tabel 4.3 Perhitungan Durasi dan Biaya Percepatan 

 

Normal 

Keg. Durasi 
 (hari) 

Biaya  
(Rp) 

Biaya Upah (Rp) 

Durasi 
setelah 

Percepatan 
(hari) 

Pertambahan 
Biaya  
(Rp) 

Biaya setelah 
Percepatan (Rp) 

a b c d e = (42/54)*b f =  e*0,29*(d/b) g =  c+f 

A(1) 5 604.905.00         604.905,00 4 140.337,96 745.242,96

B(2) 1 17.968.248,00  
13.476.186,00 1                    -     17.968.248,00 

C 6 2.066.879,10         277.373,20 5 67.031,86 2.133.910,96
D(1) 12 3.102.433,60       3.102.433,60 10 749.754,79 3.852.188,39
E(1,2) 3 153.454,89         153.454,89 3                    -          153.454,89 

F 20 38.763.321,85 7.849.429,78 16 1.821.067,71 40.584.389,56
G 12 9.970.948,19 2.146.180,19 10 518.660,21 10.489.608,40
H 6 2.366.410,00 321.550,00 5 77.707,92 2.444.117,92
I 12 16.324.472,01 3.511.207,20 10 848.541,74 17.173.013,75
J 18 112.935.064,89 20.063.940,82 14 4.525.533,32 117.460.598,21
K 12 453.454.316,36 86.136.255,36 10 20.816.261,71 474.270.578,07
L 18 93.809.132,00 5.747.102,00 14 1.296.290,78 95.105.422,78
M 30 221.276.648,00 76.115.951,44 24 17.658.900,73 238.935.548,73
N 16 59.532.000,00 7.546.000,00 13 1.778.026,25 61.310.026,25
O 18 115.794.722,78 47.653.479,08 14 10.748.506,95 126.543.229,73
P 18 14.541.858,00 2.990.970,00 14 674.629,90 15.216.487,90
Q 27 72.457.183,62 20.242.269,90 21 4.565.756,43 77.022.940,05
R 10 25.003.000,00 5.000.600,00 8 1.160.139,20 26.163.139,20
S 12 82.035.199,50 21.824.850,30 10 5.274.338,82 87.309.538,32
T 10 25.976.000,00 5.195.200,00 8 1.205.286,40 27.181.286,40
U 48 78.265.702,24 15.653.140,45 38 3.593.700,16 81.859.402,40

Keterangan : (1) = Biaya Upah dianggap 100 % 
  (2) = Tidak dapat dilakukan percepatan lagi 
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4.3 Perhitungan Slope Biaya (Cost Slope) 

Perhitungan cost slope dilakukan setelah diketahui durasi normal, 

durasi setelah dipercepat, biaya normal, dan biaya setelah percepatan dari masing-

masing komponen kegiatan. Perhitungan cost slope dari masing-masing kegiatan 

ditabulasikan seperti yang terdapat pada Tabel 4.4 di halaman 52. 

 

Contoh perhitungan cost slope ialah sebagai berikut : 

 Dari Tabel 4.4, diambil contoh kegiatan C : 

         
TcTn
CnCcCS

−
−

=  

  Cc = biaya setelah percepatan :  Rp 2.133.910,96 

  Cn = biaya normal   :  Rp 2.066.879,10 

   Tn = durasi normal   :  6 hari 

   Tc = durasi setelah percepatan :  5 hari 

 

Jadi, didapat : 

Cost Slope = 
56

10,879.066.2Rp96,910.133.2Rp
−
−  

     = Rp 67.031,86  
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Tabel 4.4 Perhitungan Cost Slope 

 

Normal Setelah Percepatan 
Keg. Durasi 

 (hari) 
Biaya  
(Rp) 

Durasi 
 (hari) 

Biaya  
(Rp) 

Durasi 
Percepatan 

(hari) 

Cost Slope 
(Rp) 

a b c d e f =  b - d g = (e – c) / f 

A 5 604.905.00 
4 

 
745.242,96 1 

 
140.337,96 

B 1 17.968.248,00 
1 

 
17.968.248,00 0 

 
-  

C 6 2.066.879,10 
5 

 
2.133.910,96 1 

 
67.031,86 

D 12 3.102.433,60  
10 

 
3.852.188,39 2 

 
374.877,39 

E 3 153.454,89 
3 

 
153.454,89 0 

 
-  

F 20 38.763.321,85 16 
 

40.584.389,56 4 
 

455.266,93 
G 12 9.970.948,19 10 

 
10.489.608,40 2 

 
259.330,11 

H 6 2.366.410,00 5 
 

2.444.117,92 1 
 

77.707,92 
I 12 16.324.472,01 10 

 
17.173.013,75 2 

 
424.270,87 

J 18 112.935.064,89 14 
 

117.460.598,21 4 
 

1.131.383,33 
K 12 453.454.316,36 10 

 
474.270.578,07 2 

 
10.408.130,86 

L 18 93.809.132,00 14 
 

95.105.422,78 4 
 

324.072,70 
M 30 221.276.648,00 24 

 
238.935.548,73 6 

 
2.943.150,12 

N 16 59.532.000,00 13 
 

61.310.026,25 3 
 

592.675,42 
O 18 115.794.722,78 14 

 
126.543.229,73 4 

 
2.687.126,74 

P 18 14.541.858,00 14 
 

15.216.487,90 4 
 

168.657,48 
Q 27 72.457.183,62 21 

 
77.022.940,05 6 

 
760.959,41 

R 10 25.003.000,00 8 
 

26.163.139,20 2 
 

580.069,60 
S 12 82.035.199,50 10 

 
87.309.538,32 2 

 
2.637.169,41 

T 10 25.976.000,00 8 
 

27.181.286,40 2 
 

602.643,20 
U 48 78.265.702,24 38 

 
81.859.402,40 10 

 
359.370,02 
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4.4 Analisa Jaringan Kerja Percepatan dengan Pertambahan Biaya yang 

Minimum 

Untuk mempercepat waktu pelaksanaan proyek, tidak perlu dipercepat 

semua kegiatan, melainkan hanya kegiatan yang kritis saja. Karena jika kegiatan- 

kegiatan yang bukan termasuk kegitan kritis dipercepat, hasilnya tidak 

mempengaruhi durasi pelaksanaan proyek, sehingga tidak ada manfaatnya. Akan 

tetapi dalam proses melakukan pengurangan durasi dari normal menjadi 

dipercepat, perlu diperhatikan juga apakah terjadi lintasan kritis baru atau tidak., 

karena ada kemungkinan akan terjadi jalur kritis yang baru. 

Dengan memperhatikan jaringan kerja normal, dapat dilihat bahwa 

kegiatan  C, D, G, I, E, K, L, M, Q, S, T, dan U merupakan kegiatan kritis. Jadi 

kegiatan-kegiatan kritis tersebut yang harus dipercepat untuk menghasilkan 

percepatan durasi proyek dengan pertambahan biaya yang seminimal mungkin. 

Hal ini dilakukan dengan menekan sebanyak mungkin waktu pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan kritis dengan cost slope terkecil. Dari jaringan kerja normal 

pada Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa waktu pelaksanaan proyek adalah 200 hari 

dengan biaya proyek Rp 1.446.401.900,03 .  

Perhitungan biaya proyek dengan adanya proses percepatan dilakukan 

dengan metode Least Cost Analysis. Untuk perhitungan ini diasumsikan Biaya 

Tidak Langsung berupa biaya Supervisi (Pengawasan) sebesar Rp 750.000,00/hari 

dengan rincian sebagai berikut : 

1 orang engineer x @ Rp 400.000,00/hari = Rp 400.000,00/hari 

2 orang asisten    x @ Rp 175.000,00/hari = Rp 350.000,00/hari + 

        = Rp 750.000,00/hari 
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Sedangkan untuk Bonus Percepatan diasumsikan sebesar Rp 100.000,00/hari . 

Langkah-langkah dalam proses perencanaan percepatan durasi 

pelaksanaan proyek dilakukan dengan melakukan pengurangan durasi kegiatan-

kegiatan mulai dari kegiatan dengan nilai cost slope terkecil seperti berikut : 

1. Kegiatan C, cost slope = Rp 67.031,86 

Kegiatan C merupakan kegiatan dengan nilai cost slope terkecil, jadi 

kegiatan ini yang pertama dipercepat. Kegiatan C dapat dipercepat 1 hari. 

Waktu pelaksanaan proyek menjadi 200-1 = 199 hari. 

Kegiatan C sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan C sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

Dengan kegiatan C dipercepat 1 hari, maka float kegiatan A yang 1 hari 

menjadi nol, sehingga setelah diperiksa ternyata terbentuk jalur kritis baru 

melalui kegiatan A. Jadi kegiatan kritis bertambah yaitu kegiatan A. 

Meskipun kegiatan A menjadi kegiatan kritis, tapi tidak dapat dipercepat 

lagi karena kegiatan C telah mencapai crash limit-nya. 

 

2.  Kegiatan G, cost slope = Rp 259.330,11. 

Kegiatan G dapat dipercepat 2 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

199 - 2 = 197 hari. 

Kegiatan G sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan G sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

Dengan kegiatan G dipercepat 2 hari, ternyata float kegiatan F dan H yang 

masing-masing 3 hari berkurang menjadi 1 hari, sehingga perlu 

diperhatikan kalau nanti mempercepat kegiatan I. 
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3.  Kegiatan L, cost slope = Rp 324.072,70 . 

Kegiatan L dapat dipercepat 4 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

197 - 4 = 193 hari . 

Kegiatan L sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan L sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

 

Untuk lebih jelasnya. jaringan kerja setelah mempercepat kegiatan-kegiatan C, 

G, dan L dapat dilihat pada Gambar 4.2 di halaman 56. 
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Gambar 4.2 Jaringan Kerja setelah Kegiatan C, G, dan L dipercepat 
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Setelah kegiatan C, G, dan L dipercepat, ternyata terbentuk jalur kritis baru 

melalui kegiatan A seperti yang terlihat pada Gambar 4.2 di halaman 56. 

Selanjutnya proses perencanaan percepatan durasi proyek dilanjutkan lagi 

dengan pengurangan durasi kegiatan-kegiatan yang mempunyai nilai cost 

slope terkecil setelah nilai cost slope kegiatan L, yaitu kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut : 

4.  Kegiatan U, cost slope = Rp 359.370,02 . 

Kegiatan U dapat dipercepat 10 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

193 - 10 = 183 hari. 

Kegiatan U sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan U sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

 

5.  Kegiatan D, cost slope = Rp 374.877,39 . 

Kegiatan D dapat dipercepat 2 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

183 - 2 = 181 hari. 

Kegiatan D sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan D sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

 

6. Kegiatan I, cost slope = Rp 424.270,87   

Kegiatan I dapat dipercepat 2 hari, tetapi dengan memperhatikan float 

kegiatan F dan H yang masing-masing sebesar 1 hari, maka kegiatan I 

dicoba dipercepat 1 hari sehingga waktu pelaksanaan proyek menjadi 181 

– 1 = 180 hari.  
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Dengan kegiatan I dipercepat 1 hari, maka float kegiatan F dan H yang 

masing-masing 1 hari menjadi nol, sehingga setelah diperiksa ternyata 

terbentuk jalur kritis baru melalui kegiatan F dan H. Jadi kegiatan kritis 

bertambah yaitu kegiatan F dan H. Untuk kegiatan I masih dapat 

dipercepat 1 hari lagi. 

 

Untuk lebih jelasnya. jaringan kerja setelah mempercepat kegiatan-kegiatan 

U, D, dan I dapat dilihat pada Gambar 4.3 di halaman 59. 
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Gambar 4.3 Jaringan Kerja setelah Kegiatan U, D, dan I dipercepat  
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Setelah kegiatan U, D, dan I dipercepat ternyata terbentuk jalur kritis baru 

melalui kegiatan F dan H seperti yang terlihat pada Gambar 4.3 di halaman 

59. Selanjutnya proses perencanaan percepatan durasi proyek dilanjutkan lagi 

dengan pengurangan durasi kegiatan-kegiatan yang mempunyai nilai cost 

slope terkecil setelah nilai cost slope kegiatan I, yaitu kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut : 

7.  Kegiatan H dan I, cost slope  = Rp 77.707,92 + Rp 424.270,87 

       = Rp 501.978,79 

Kegiatan H dapat dipercepat 1 hari, sedangkan kegiatan I dapat dipercepat 

2 hari dan telah dipercepat 1 hari jadi sisanya 1 hari. Karena kegiatan H 

dan I harus dipercepat bersama-sama, maka kedua kegiatan tersebut 

dipercepat masing-masing 1 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 180 

- 1 = 179 hari. 

Kegiatan H dan I sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan H dan I 

sudah tidak dapat dipercepat lagi.  

 

8.  Kegiatan Q, cost slope = Rp 760.959,41 . 

Kegiatan Q dapat dipercepat 6 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

179 - 6 = 173 hari . 

Kegiatan Q sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan Q sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

 

9.  Kegiatan S, cost slope = Rp 2.637.169,41 . 

Kegiatan S dapat dipercepat 2 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

173 - 2 = 171 hari . 
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Kegiatan S sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan S sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

 

10.  Kegiatan M, cost slope = Rp 2.943.150,12 . 

Kegiatan M dapat dipercepat 6 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

171 - 6 = 165 hari . 

Kegiatan M sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan M sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

 

11.  Kegiatan K, cost slope = Rp 10.408.130,86 . 

Kegiatan K dapat dipercepat 2 hari. Waktu pelaksanaan proyek menjadi 

165 - 2 = 163 hari . 

Kegiatan K sudah mencapai crash limit, berarti kegiatan K sudah tidak 

dapat dipercepat lagi. 

Setelah kegiatan K dipercepat, ternyata sudah tidak ada kegiatan yang 

dapat dipercepat lagi. Ini berarti proses percepatan secara keseluruhan 

telah mencapai batasnya. 

 

 Perlu diperhatikan bahwa kegiatan T meskipun termasuk kegiatan 

kritis, tetapi tidak dapat dilakukan percepatan tehadap kegiatan T, karena tidak 

akan mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek secara keseluruhan. Hal ini 

disebabkan nilai yang berpengaruh adalah waktu selesai kegiatan (EF) sesuai 

dengan konstrainnya yaitu FF (finish to finish) dengan kegiatan S. Sehingga 

meskipun durasi kegiatan T dikurangi, waktu pelaksanaan proyek tidak akan 

berkurang. 
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 Setelah selesai menentukan target percepatan sampai batas percepatan 

tidak dapat dilakukan lagi, maka dilakukan perhitungan biaya proyek dengan 

adanya biaya percepatan, pengurangan biaya supervisi, dan mendapatkan bonus 

percepatan. Perhitungan Total Biaya Proyek dengan Least Cost Analysis 

ditabulasikan pada Tabel 4.5 di halaman 63. Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut, jika 

digambarkan dalam grafik, maka dapat dilihat hubungan antara waktu 

pelaksanaan proyek dan biayanya seperti pada Gambar 4.4 di halaman 65. 

Contoh perhitungan Total Biaya setelah Percepatan pada Tabel 4.5 di 

halaman 63 adalah sebagai berikut : 

 Target Percepatan  = 199 hari 

Target percepatan ini diperoleh dengan kegiatan C dipercepat 1 hari. 

 Biaya Proyek  = Rp 1.446.401.900,03 

 Cost Slope   = Rp 67.031,86 

 Total Biaya Langsung = Rp 1.446.401.900,03 + Rp 67.031,86 

= Rp 1.446.468.931,89 

 Biaya Supervisi  = Rp 750.000,00/hari  x  199 hari 

= Rp 149.250.000,00 

 Bonus Percepatan  = Rp 100.000,00/hari  x  (200-199)hari 

= Rp 100.000,00 

 Total Biaya setelah Percepatan   

   = Total Biaya Langsung + Biaya Supervisi – Bonus Percepatan 

   =  Rp 1.446.468.931,89 +  Rp 149.250.000,00 - Rp 100.000,00 

   =  Rp 1.595.618.931,89 
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Tabel 4.5 Perhitungan Biaya Percepatan dengan Least Cost Analysis 
    

   
   

Target Percepatan 
 (hari) 

Biaya Proyek 
(Rp) 

Cost Slope 
(Rp) 

Total Biaya Langsung 
 (Rp) 

Biaya Supervisi (Tak Langsung) 
(Rp) 

Bonus (Tak Langsung) 
(Rp) 

Total Biaya  
(Rp) 

              
a b c d = b + c e = a * Rp 750.000,00 f = (200-a)* Rp 100.000,00 g = d + e - f 

              

200       1.446.401.900,03 0 1.446.401.900,03 150.000.000,00 0 1.596.401.900,03
199       1.446.401.900,03 67.031,86 1.446.468.931,89 149.250.000,00 100000 1.595.618.931,89
198      1.446.468.931,89 259.330,11 1.446.728.262,00 148.500.000,00 200000 1.595.028.262,00
197      1.446.728.262,00 259.330,11 1.446.987.592,11 147.750.000,00 300000 1.594.437.592,11
196      1.446.987.592,11 324.072,70 1.447.311.664,81 147.000.000,00 400000 1.593.911.664,81
195      1.447.311.664,81 324.072,70 1.447.635.737,51 146.250.000,00 500000 1.593.385.737,51
194      1.447.635.737,51 324.072,70 1.447.959.810,21 145.500.000,00 600000 1.592.859.810,21
193      1.447.959.810,21 324.072,70 1.448.283.882,91 144.750.000,00 700000 1.592.333.882,91
192      1.448.283.882,91 359.370,02 1.448.643.252,93 144.000.000,00 800000 1.591.843.252,93
191      1.448.643.252,93 359.370,02 1.449.002.622,95 143.250.000,00 900000 1.591.352.622,95
190      1.449.002.622,95 359.370,02 1.449.361.992,97 142.500.000,00 1000000 1.590.861.992,97
189      1.449.361.992,97 359.370,02 1.449.721.362,99 141.750.000,00 1100000 1.590.371.362,99
188      1.449.721.362,99 359.370,02 1.450.080.733,01 141.000.000,00 1200000 1.589.880.733,01
187      1.450.080.733,01 359.370,02 1.450.440.103,03 140.250.000,00 1300000 1.589.390.103,03
186      1.450.440.103,03 359.370,02 1.450.799.473,05 139.500.000,00 1400000 1.588.899.473,05
185      1.450.799.473,05 359.370,02 1.451.158.843,07 138.750.000,00 1500000 1.588.408.843,07
184      1.451.158.843,07 359.370,02 1.451.518.213,09 138.000.000,00 1600000 1.587.918.213,09
183      1.451.518.213,09 359.370,02 1.451.877.583,11 137.250.000,00 1700000 1.587.427.583,11
182      1.451.877.583,11 374.877,39 1.452.252.460,50 136.500.000,00 1800000 1.586.952.460,50
181      1.452.252.460,50 374.877,39 1.452.627.337,89 135.750.000,00 1900000 1.586.477.337,89
180      1.452.627.337,89 424.270,87 1.453.051.608,76 135.000.000,00 2000000 1.586.051.608,76
179      1.453.051.608,76 501.978,79 1.453.553.587,55 134.250.000,00 2100000 1.585.703.587,55
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Tabel 4.5 Perhitungan Biaya Percepatan dengan Least Cost Analysis (Lanjutan) 
    

Target Percepatan (hari) 
Biaya Proyek 

(Rp) 
Cost Slope 

(Rp) Total Biaya Langsung (Rp) Biaya Supervisi (Tak Langsung) Bonus (Tak Langsung) Total Biaya (Rp) 
              

a b c d = b + c e = a * Rp 750.000,00 f = (200-a)* Rp 100.000,00 g = d + e - f 
              

178      1.453.553.587,55 760.959,41 1.454.314.546,96 133.500.000,00 2200000 1.585.614.546,96

177      1.454.314.546,96 760.959,41 1.455.075.506,37 132.750.000,00 2300000 1.585.525.506,37

176      1.455.075.506,37 760.959,41 1.455.836.465,78 132.000.000,00 2400000 1.585.436.465,78

175      1.455.836.465,78 760.959,41 1.456.597.425,19 131.250.000,00 2500000 1.585.347.425,19

174      1.456.597.425,19 760.959,41 1.457.358.384,60 130.500.000,00 2600000 1.585.258.384,60

173 1.457.358.384,60 760.959,41 1.458.119.344,01 129.750.000,00 2700000 1.585.169.344,01 

172      1.458.119.344,01 2.637.169,41 1.460.756.513,42 129.000.000,00 2800000 1.586.956.513,42

171      1.460.756.513,42 2.637.169,41 1.463.393.682,83 128.250.000,00 2900000 1.588.743.682,83

170      1.463.393.682,83 2.943.150,12 1.466.336.832,95 127.500.000,00 3000000 1.590.836.832,95
169      1.466.336.832,95 2.943.150,12 1.469.279.983,07 126.750.000,00 3100000 1.592.929.983,07
168      1.469.279.983,07 2.943.150,12 1.472.223.133,19 126.000.000,00 3200000 1.595.023.133,19
167      1.472.223.133,19 2.943.150,12 1.475.166.283,31 125.250.000,00 3300000 1.597.116.283,31
166      1.475.166.283,31 2.943.150,12 1.478.109.433,43 124.500.000,00 3400000 1.599.209.433,43
165      1.478.109.433,43 2.943.150,12 1.481.052.583,55 123.750.000,00 3500000 1.601.302.583,55
164      1.481.052.583,55 10.408.130,86 1.491.460.714,41 123.000.000,00 3600000 1.610.860.714,41
163      1.491.460.714,41 10.408.130,86 1.501.868.845,27 122.250.000,00 3700000 1.620.418.845,27
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Gambar 4.4 Hubungan antara Waktu dan Total Biaya setelah Percepatan 
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Berdasarkan Gambar 4.4 di halaman 65 dapat dilihat bahwa waktu 

pelaksanaan dengan total biaya percepatan yang minimum adalah 173 hari dengan 

Total Biaya adalah Rp 1.585.169.344,01. Hal ini menunjukkan bahwa waktu 

percepatan yang optimal adalah 200 – 173 = 27 hari. Sedangkan secara 

keseluruhan, Total Biaya setelah Percepatan mengalami penurunan sebesar Rp 

1.596.401.900,03 - Rp1.585.169.344,01  = Rp 11.232.556,02. 

Jaringan kerja percepatan 27 hari dibuat dengan mepercepat kegiatan 

– kegiatan sebagai berikut :  

 C (pasang bouwplank),  

 D (galian tanah),  

 G ( pekerjaan pondasi batu kali),  

 H (pekerjaan poer),  

 I (sloof beton), L (pasang pelat lantai precast),  

 Q (pekerjaan lantai), dan  

 U (pekerjaan finishing).  

Untuk lebih jelasnya, jaringan kerja setelah kegiatan dipercepat 27 hari dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 di halaman 67, sedangkan analisis ES, EF, LS, LF, dan 

float setelah dipercepat 27 hari ditabulasikan pada Tabel 4.6 di halaman 68. 

Perhitungan kenaikan biaya terhadap Total Biaya Langsung Proyek dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 di halaman 69. 
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Tabel 4.6 Tabulasi Analisis ES, EF, LS, LF,dan Float setelah Dipercepat 27 hari 

 

Earliest Latest 
Keg. Uraian Kegiatan 

Durasi 
 (hari) ES EF LS LF 

Float Ket. 

A Pengukuran kembali site 5 0 5 0 5 0 K 

B Pembuatan Direksi Keet/Los Kerja 1 0 1 4 5 4 - 

C Pasang bouwplank 5 0 5 0 5 0 K 

D Galian tanah 10 5 15 5 15 0 K 

E Urugan tanah 3 37 40 37 40 0 K 

F Pek. Bor Pile 20 15 35 15 35 0 K 

G Pek. Pondasi batu kali 10 17 27 17 27 0 K 

H Pek. Poer 5 35 40 35 40 0 K 

I Sloof beton 10 27 37 27 37 0 K 

J Kolom utama baja 18 40 58 40 72 14 - 

K Balok baja 12 46 58 46 58 0 K 

L Ps. Pelat lantai Precast  14 58 72 58 72 0 K 

M Pek. Dinding 30 72 102 72 102 0 K 

N Ps. Kusen Pintu dan Jendela 16 106 122 119 135 13 - 

O Pek. Atap 18 58 76 95 113 37 - 

P Pek. Tangga beton 18 72 90 84 102 12 - 

Q Pek. Lantai 21 102 123 102 123 0 K 

R Pek. Instalasi Listrik 10 76 86 113 123 37 - 

S Pek. Plafond 12 123 135 123 135 0 K 

T Pek. Instalasi Sanitasi 10 125 135 125 135 0 K 

U Pekerjaan Finishing  38 135 173 135 173 0 K 
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 Tabel 4.7 Perhitungan Total Biaya Langsung Proyek setelah Dipercepat 27 hari 

 

Normal 
Keg. Durasi 

 (hari) 
Biaya  
(Rp) 

W.P 
(hari) 

Cost Slope 
(Rp) 

WP 
dipakai 
(hari) 

Pertambahan 
Biaya 
(Rp) 

Biaya Total 
(Rp) 

a b c d e f g = e * f h = c + g 

A 5 604.905.00 1 
 

140.337,96 -                      -  
 

604.905,00 
B 1 17.968.248,00 - 

 
-  -                      -  

 
17.968.248,00 

C 6 2.066.879,10 1 
 

67.031,86 1 
  

67.031,86  
 

2.133.910,96 
D 12 3.102.433,60  2 

 
374.877,39 2 

  
749.754,78  

 
3.852.188,38 

E 3 153.454,89 - 
 

-  -                      -  
 

153.454,89 
F 20 38.763.321,85 4 

 
455.266,93 -                      -  

 
38.763.321,85 

G 12 9.970.948,19 2 
 

259.330,11 2 
  

518.660,22  
 

10.489.608,41 
H 6 2.366.410,00 1 

 
77.707,92 1 

  
77.707,92  

 
2.444.117,92 

I 12 16.324.472,01 2 
 

424.270,87 2 
  

848.541,74  
 

17.173.013,75 
J 18 112.935.064,89 4 

 
1.131.383,33 -                      -  

 
112.935.064,89 

K 12 453.454.316,36 2 
 

10.408.130,86 -                      -  
 

453.454.316,36 
L 18 93.809.132,00 4 

 
324.072,70 4 

  
1.296.290,80  

 
95.105.422,80 

M 30 221.276.648,00 6 
 

2.943.150,12 -                      -  
 

221.276.648,00 
N 16 59.532.000,00 3 

 
592.675,42 -                      -  

 
59.532.000,00 

O 18 115.794.722,78 4 
 

2.687.126,74 -                      -  
 

115.794.722,78 
P 18 14.541.858,00 4 

 
168.657,48 -                      -  

 
14.541.858,00 

Q 27 72.457.183,62 6 
 

760.959,41 6 
  

4.565.756,46  
 

77.022.940,08 
R 10 25.003.000,00 2 

 
580.069,60 -                      -  

 
25.003.000,00 

S 12 82.035.199,50 2 
 

2.637.169,41 -                      -  
 

82.035.199,50 
T 10 25.976.000,00 2 

 
602.643,20 -                      -  

 
25.976.000,00 

U 48 78.265.702,24 10 
 

359.370,02 10 
  

3.593.700,20  
 

81.859.402,44 

 1.446.401.900,03  
  

11.717.443,98  
 

1.458.119.344,01 

Keterangan : 

 WP = Waktu Percepatan 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis dan perhitungan pada bab 4, setelah waktu pelaksanaan 

proyek dipercepat, maka diperoleh : 

 Durasi proyek dipercepat paling optimal adalah selama 27 hari,sehingga 

durasi proyek dari 200 hari kerja menjadi 173 hari kerja. Diambil durasi 

pelaksanan proyek selama 173 hari karena durasi ini memberikan total biaya 

pelaksanaan proyek secara keseluruhan yang paling minimum.    

70 
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 Setelah dipercepat selama 27 hari, ternyata terjadi kenaikan Biaya Langsung 

Proyek dari Rp 1.446.401.900,03 menjadi Rp 1.458.119.344,01. Berarti 

terjadi kenaikan biaya sebesar Rp 11.717.443,98 atau naik sebesar 0,81 % dari 

Total Biaya Langsung dengan durasi normal (200 hari kerja). Ini merupakan 

pertambahan biaya langsung yang minimum karena bila ditinjau secara 

keseluruhan, dengan pertambahan biaya ini dapat diperoleh bonus yang 

maksimum dari percepatan durasi proyek ini. 

 Untuk Total Biaya Proyek secara keseluruhan yang terdiri dari Biaya 

Langsung dan Biaya Tidak Langsung berupa Biaya Supervisi dan Bonus 

Percepatan, terjadi penurunan biaya dari Rp 1.596.401.900,03 menjadi 

Rp1.585.169.344,01. Berarti keuntungan yang diperoleh sebesar 

Rp11.232.556,02 atau sebesar 0,7036 % dari Total Biaya Proyek secara 

keseluruhan dengan durasi normal (200 hari kerja). 

Analisa dan perhitungan menggunakan metode Least Cost Analysis ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan usaha percepatan 

proyek dengan pertimbangan bisa mendapatkan total pengeluaran biaya untuk 

pelaksanaan proyek secara keseluruhan besarnya minimum.  

 

5.2 Saran 

Untuk perkembangan Tugas Akhir ini, pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk :  

 Melakukan percepatan durasi pelaksanaan proyek dengan metode yang 

berbeda, misalnya dengan penambahan tenaga kerja. Bandingkan 
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pertambahan biayanya dengan yang melakukan kerja lembur, manakah yang 

lebih minimum. 

 Perlu dikembangkan metode Least Cost Analysis yang digunakan dalam 

Tugas Akhir ini, dengan memperhitungkan Biaya Tidak Langsung dan Bonus 

Percepatan dengan perhitungan sebenarnya (bukan asumsi). 

 Menggunakan software seperti Microsoft Project atau Primavera untuk 

melakukan perbandingan hasil analisis percepatan dengan perhitungan 

manual. 
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DAFTAR HARGA SATUAN UPAH    
              

No Jenis Upah 
 

Satuan 
 

Harga Upah / hari  
( Rp ) 

          
  
  

 Mandor org  33.000,00 

 Tukang Batu Terampil org 28.000,00 

 Tukang Batu ½ Terampil org 26.000,00 

 Kepala Tukang Batu org 30.000,00 

 Tukang Besi Beton Terampil org 29.000,00 

 Tukang Besi Beton ½ Terampil org 26.000,00 

 Kepala Tukang Besi Beton org 32.000,00 

 Tukang Kayu Terampil org 29.000,00 

 Tukang Kayu ½ Terampil (bongkar cetakan) org 27.000,00 

 Kepala Tukang Kayu org 31.000,00 

 Tukang Gali org 26.000,00 

 Pekerja Terampil org 24.000,00 

 Pekerja ½ Terampil org 22.000,00 

 Pekerja org 21.000,00 

 Tukang Besi Profil Terampil org 31.000,00 

 Kapala Tukang Besi Profil  org 35.000,00 
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DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN    
              

No Jenis Bahan 
 

Satuan
 

Harga Bahan (Rp) 

            

1 Kayu Borneo Super 5/7  m3 1.350.000,00 

2 Kayu Kamper Banjar 5/10 m3 2.250.000,00 

3 Paku 5-7 kg 6.985,00 

4 Seng Glb BJLS 28 (80x180 cm) lbr 25.530,00 

5 Tripleks 3 mm lbr 38.280,00 

6 PC (50 kg) zak 32.000,00 

7 Bata Merah  bh 250,00 

8 Pasir Pasang m3 70.000,00 

9 Pasir Beton m3 100.000,00 

10 Split Pecah Mesin 2/3 m3 110.000,00 

11 Besi Beton dia.6 mm btg 19.000,00 

12 Besi Beton dia.8 mm btg 25.500,00 

13 Besi Beton dia.10 mm btg 40.000,00 

14 Besi Beton dia.12 mm btg 58.000,00 

15 Besi Beton dia.16 mm btg 102.000,00 

16 Besi beton dia.16 mm kg 5.900,00 

17 Kawat Beton kg 9.200,00 

18 Baja IWF  kg 6.700,00 

19 Baja H  kg 7.000,00 

20 Baja Canal kg 6.700,00 

21 Besi Siku 70 kg 5.900,00 

22 Angker dia.22 mm kg 22.000,00 

23 Kaso 5/7 Kamper Banjar m3 2.250.000,0 

24 Kaso 5/7 borneo sp  (2 x pakai) 50 % m3 1.350.000,00 

25 Papan Terentang  (2 x pakai) 75 % m3 847.000,00 

26 Semen Warna kg 4.125,00 

27 Keramik lantai 40/40 Kw 1 berwarna m2 44.000,00 

28 Keramik 20/20 Kw 1 Anti Slip Bercorak m2 36.850,00 

29 Keramik Dinding Kw 1, Bercorak Berwarna m2 45.100,00 

30 Batu Belah m3 70.000,00 

31 Beton Lantai Hollow 150mm m2 169.500,00 

32 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.220 x 200 cm bh 1.300.000,00 

33 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.220 x 180 cm bh 1.200.000,00 

34 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.220 x 90 cm bh 350.000,00 

35 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.220 x 80 cm bh 335.000,00 

36 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.210 x 70 cm bh 400.000,00 

37 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.210 x 80 cm bh 450.000,00 

38 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.175 x 70 cm bh 350.000,00 

39 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 dia.80 cm bh 375.000,00 

40 Kusen Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.40 x 70 cm bh 165.000,00 



Lampiran 2 76

No Jenis Bahan 
 

Satuan
 

Harga Bahan (Rp) 

             

41 Daun Pintu Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.216 x 86 cm bh 750.000,00 

42 Daun Pintu Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.216 x 82 cm bh 750.000,00 

43 Daun Pintu Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.216 x 72 cm bh 725.000,00 

44 Daun Jendela Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.202 x 62 cm bh 350.000,00 

45 Daun Jendela Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.202 x 72 cm bh 350.000,00 

46 Daun Jendela Kayu Jati Jabar Kelas 2 uk.167 x 62 cm bh 300.000,00 

47 Batu Alam Dinding m2 82.500,00 

48 Gypsum 9 mm lbr 41.800,00 

49 Lis Profil Plafond Gypsum m1 25.000,00 

50 Plat Baja kg 6.900,00 

51 Bondek / Floordek m2 75.000,00 

52 Weldmesh dia.7 mm lbr 250.000,00 

53 Penutup Atap Metal Galvanum Berwarna m2 65.000,00 

54 Bubungan Atap Galvanum Berwarna m1 36.500,00 

55 Glasswool + Roofmesh m2 20.000,00 

56 Bout-bout ls 7.000.000,00 

57 Bahan Menie + Cat Baja / Kg Pasangan kg 250,00 
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